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INTISARI 

 

KHOIRULINA LE. 2020. KAJIAN LITERATURE AKTIVITAS 

DIURETIK PETERSELI ( Petroselinum crispum), SELEDRI (Apium 

graveolens L), WORTEL  (Daucus Carota L), SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Hipertensi masih menjadi suatu masalah yang cukup besar, berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO), penyakit ini menyerang sekitar 22% 

penduduk di dunia. Diuretik adalah obat yang dapat menambah kecepatan urin. 

Istilah diuresis mempunyai dua pengertian, pertama menunjukkan adanya 

penambahan volume urin yang di produksi dan yang ke dua menunjukkan jumlah 

pengeluaran (kehilangan) zat – zat terlarut dan air. Tanaman seledri, wortel, dan 

peterseli memilki kandungan senyawa flavonoid apiin dan apigenin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kajian potensi diuretik dan senyawa yang berkhasiat 

sebagai diuretil pada tanaman Peterseli (Petroselinum crispum), Seledri (Apium 

graveolens L), Wortel (Daucus Carota L). 

Penelitian ini diawali dengan melakukan Kajian aktivitas diuretik dan 

beberapa identifikasi tanaman yang dilakukan menggunakan literature review 

pada tanaman Peterseli (Petroselinum crispum), Seledri (Apium graveolens L), 

Wortel (Daucus Carota L). Metode literature review yang digunakan adalah 

sistematik literature review. The literature review methode used is a systematic 

literature review. 

Hasil kajian aktivitas diuretik dari tanaman Peterseli (Petroselinum 

crispum), Seledri (Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L) terhadap 

berbagai hewan uji memilki aktivitas diuretik, ditentukan dengan parameter 

volume urin. Flavonoid (apigenin dan apiin) merupakan zat yang memiliki 

aktivitas diuretik dengan mekanisme menghambat reabsorbsi Na
+
, K

+
, Cl

-
 

sehingga tejadi peningkatan elektrolit ditubulus. 

 Kata kunci: Diuretik, Seledri, Wortel, Peterseli, Petroselinum crispum, Apium 

graveolens L, Daucus Carota L, Flavonoid. 
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ABSTRACT 
 

KHOIRULINA LE. 2020.  THE STUDY LITERATURE OF PARSLEY 

(Petroselinum crispum), CELERY (Apium graveolens L), CARROT (Daucus 

Carota L). 

 Hypertension remains a considerable problem, based on data from World 

Health Organization (WHO) it affects about 22% of the world population. 

Diuretics are drugs that increase the rate of urin. The term of diuretics has two 

meanings, the first showing an increase in volume urine produced and the seconds 

represents the amount of expenditure (loss) of dissolved substances and water. 

Parsley, Celery, and Carrot plants a high concentration of flavonoid (apiin and 

apigenin) compounds. The research purpose to investigate the diuretic activity and 

chemical compounds of Parsley (Petroselinum crispum), celery (Apium 

graveolens L), and carrot (Daucus Carota L) plants which is nutritious as a 

diuretic.  

 The research started with study of diuretic activity and identification of 

plant was carried out using literature review to knows activity diuretics of Parsley 

(Petroselinum crispum), celery (Apium graveolens L),,and carrot (Daucus Carota 

L) plants.  

 The results of the study diuretic activity showed that Peterseli 

(Petroselinum crispum), Seledri (Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L) 

plants have activity diuretics of various test animal determined by the parameters 

of urine volume. Flavonoids is a substance that has diuretics activity with work 

mechanism that inhibit Na
+
, K

+
 dan Cl

- 
reabsorbs an electroliyte increase at 

tubulus. 

Keywords: Diuretics, Parsley, Celery, Carrot, Petroselinum crispum, Apium 

graveolens L, Daucus Carota L, Flavonoids. 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hipertensi masih menjadi suatu masalah yang cukup besar, berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO), penyakit ini menyerang sekitar 22% 

penduduk di dunia. Asia tenggara memiliki angka kejadian hipertensi yang 

mencapai 36%, menurut riskesdas yang terbaru tahun 2018 prevalensi kejadian 

hipertensi sebesar 34,1% terjadi peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan hasil riskesdas tahun 2013 yang menyampaikan angka kejadian hipertensi 

sebsesar 25,8%. Prevalensi kejadian hipertensi terjadi peningkatan pada penderita 

usia 60 tahun keatas (Silviana 2019). 

Pengeluaran urin yang tidak lancar dapat memicu timbulnya penyakit 

dalam tubuh, akibat pengeluaran urin yang tidak lancar menimbulkan beberapa 

penyakit yang sering terjadi seperti batu ginjal. Salah satu cara untuk menangani 

batu ginjal dapat diberikan senyawa obat yang bersifat diuretik (Nessa 2013).  

Diuretik adalah obat yang dapat menambah kecepatan urin. Istilah diuresis 

mempunyai dua pengertian, pertama menunjukkan adanya penambahan volume 

urin yang di produksi dan yang ke dua menunjukkan jumlah pengeluaran 

(kehilangan) zat – zat terlarut dan air. Fungsi utama diuretik adalah untuk 

memobilisasi cairan edema, yang berarti mengubah keseimbangan cairan 

sedemikian rupa sehingga volume cairan ekstrasel kembali menjadi normal (Tanu 

2009).  

Diuretik berperan dalam penyembuhan beberapa penyakit, hal ini 

berkaitan dengan penyembuhan penyakt tertentu, terutama yang berperan dalam 

penurunan tekana darah melalui pembuangan zat-zat tertentu pada penyakit ginjal 

(batu ginjal), serta asam urat tinggi (Permadi 2009).  

Kegunaan diuretik dibidang klinis antara lain dipakai untuk pengobatan 

hipertensi, gagal jantung kongestif, nephrolithiasis, diabetes insipidus nefrogeni, 

glaucoma, alkalosis metabolik, hiperkalemia, gagal ginjal akut, dan masih banyak 

lainya (Katzung 2002). 
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Salah satu obat yang bekerja sebagai diuretik adalah furosemida, efek 

diuretiknya cepat dan sangat cocok digunakan untuk keadaan akut, namun sangat 

disayangkan penggunaan furosemida dapat menimbulkan efek samping gangguan 

keseimbangan cairan dan elektrolit terutama ion natrium dan kalium. Kedua ion 

ini banyak diekskresikan sehingga menimbulkan hiponatriumia dan hipokalemia 

(Erlina et al 2006). Furosemid merupakan obat golonggan loop diuretik memiliki 

potensi tinggi dan banyak digunakan dalam pengobatan klinis. Furosemide 

merupakan derivate dari senyawa asam antranilat, yang biasanya digunakan 

sebagai terapi pada pasien dengan kondisi hipervolemik (Kitsios et al 2014). 

Lokasi aksi furosemide adalah pada lapisan tebal loop henle ascenden di nefron 

dengan Mekanisme kerja menghambat transport aktif klorida ke kanal Na-K-2Cl 

yang akan menurunkan reabsorbsi natrium dan klorida sehingga menyebabkan 

natriuresis dan klirens air bebas (Phakdeekitcharoen dan Boonyawat 2012). 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman hayati terbesar di 

dunia dengan lebih dari 30 ribu spesies tanaman yang berkhasiat mengobati. 

Hanya sekitar 180 spesies yang telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh 

industri obat tradisional Indonesia (Herlina 2005). Berdasarkan pengalaman 

empirik di masyarakat terdapat beberapa jenis tanaman obat yang memiliki 

aktifitas diuretik. Diuretik adalah zat – zat yang dapat memperbanyak pengeluaran 

kemih (diuresis) melalui kerja langsung terhadap ginjal (Tjay dan Rahardja 2002).  

Tanaman obat yang bersifat diuretik adalah tanaman obat yang salah satu 

sifatnya dapat meluruhkan air seni (diuretik). Menjaga kelancaran pengeluaran air 

seni atau air kencing adalah tindakan yang benar dan dianjurkan didunia 

kesehatan. Sebagian besar air seni tidak berguna sehingga secara otomatis 

dibuang oleh tubuh. Apabila pembuangan air seni dihambat akan menimbulkan 

banyak masalah didalam tubuh, sebagai contoh akibat pengeluaran air seni yang 

tidak lancar adalah edema dan hipertensi. 

Petroselinum crispum merupakan tanaman yang termasuk ke dalam 

keluarga Apiaceae atau Umbelliferae dan genus Petroselinum. Tanaman ini biasa 

dikenal dengan nama parsley atau peterseli dalam bahasa Inggris, Sinonim dari 
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P.crispum , Apiium crispum Mill., Apiium Petrosellinum L., Petrosellinum 

hortense Hoffm., dan Petrosellinum  sativum Hoffm (Christyan et al 2017). 

Petroselinum crispum merupakan tanaman yang memiliki warna hijau 

terang. Tumbuh dalam daerah tropis dan sub tropis. Tanaman peterseli tumbuh 

pada lingkungan yang cerah setengah teduh dan tanah yang lembab. Substrat 

tanah yang digunakan biasanya berpasir lempung dengan PH antara 6,5 dan 7,5 

dengan suhu lingkungan 29
0
C. 

Petroselinum crispum digunakan sebagai tanaman obat untuk penyakit 

dengan keluhan gastrointes tinal, ginjal serta saluran kemih (Blumenthal et al 

2000). Akar Petroselinum crispum digunakan sebagai diuretik kuat 

(Pharmacopiea Jugoslavica 1951). Daun Petroselinum crispum telah digunakan 

sebagai bumbu makanan, antitusif dan diuretik serta pengobatan dermatitis (Aghli 

et al 2009). Negara Turki daun juga digunakan sebagai pengobatan pendarahan, 

hipertensi dan hiperlidemia, gangguan hati dan diabetes (Wong dan Kitts 2006). 

Senyawa yang terkandung dalam tanaman peterseli (Petroselinum crispum) 

meliputi flavonoid, karetinoid, asam askorbat, dan tokoferol. Flavonoid yang 

terdapat dalam peterselli meliputi isorhamnetin, apigenin, quercetin, luteolin dan 

chrysoeriol yang diidentifikasi pada kultur Petroselinum crispum (Gadi et al 

2012). Flavonoid berperan dalam meningkatkan volume urin (diuresis).  

Apium graveolens L merupakan tumbuhan berkasiat yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat dan juga digunakan sebagai penyedap 

makanan (Rukmana 1995). Khasiat dari seledri dapat memacu enzim pencernaan 

dan kencing (diuretik), pereda kejang (antispasmodik), antirematik, peluruh 

kencing (diuretik), peluruh kentut(karminatif, menurunkan kadar asam urat darah,  

penenang (sedatif) dan antihipertensi (Dalimartha 2000).  

Apium graveolens L memiliki kandungan zat kimia yang bermanfaat bagi 

tubuh seperti apigenin, manitol, apiin, fitosterol, kalium, magnesium, besi, 

vitamin A, K, dan C. Senyawa yang berkhasiat sebagai diuretik adalah manitol 

dan apiin, apiin merupakan senyawa golongan flavonoid yang terdapat diseluruh 

bagian tanaman seledri( Adita Silvia 2017). 
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Daucus carrota L merupakan tanaman yang memiliki khasiat 

memperlancar kencing pada radang kandung kemih (sistisis) dan batu ginjal, salah 

satu bagian tanaman yang dipercaya berkhasiat adalah daun wortel (Dalimartha 

2000). Daun wortel mengandung enzim pencernaan dan berfungsi sebagai diuretik 

(Rustami 2007).  

 Mekanisme kerja flavonoid sebagai diuretik dengan cara menghambat 

reabsorbsi Na
+
, K

+
, Cl

-
 sehingga tejadi peningkatan elektrolit ditubulus (Khabibah 

2011). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sawsan dan Julnar 

2001), Ekstrak air biji Peterseli atau Parsley dengan dosis 1,35mg/200 Kg BB 

Tikus memiliki efek diuretik pada tikus jantan. Menurut penelitian terdahulu oleh 

(Jawad et al 2018 ), Ekstrak etanol 70% daun Peterseli memiliki aktivitas diuretik 

dengan dosis 200mg/ Kg BB Tikus dan secara signifikan meningkatkan ekskresi 

elektrolit urin. Yang disebabkan karena kandungan flavonoid atau dengan 

menghambat sekresi vasopresin. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukn oleh (Merry A.R Sinaga et al 

), Ekstrak sari wortel/ Daucus carrota memiliki aktivitas diuretik pada tikus putih 

jantan dengan konsenentrasi 15%; 30%; 60% memiliki efek diuretik. Menurut 

penelitian terdahulu (Angga permana et al 2010) ekstrak etanol daun wortel 

dengan dosis 0,15 g/kg BB; 0,30 g/kg BB; 0,60 g/kg BB memberikan efek 

diuretik terhadap tikus putih jantan. 

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan ( Joko Santoso 2019) 

ekstrak daun seledri memberikan efek diuretik (diuretic action) dengan dosis 

280mg/Kg BB; 420mg/Kg BB; 560mg/Kg BB terhadap mencit. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Adita Silvia F 2017) memberikan peningkatan 

volume urin dengan dosis 1,26 g/kg BB. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pereview akan melaksanakan 

review artikel mengenai kajian potensi aktivitas diuretik Petroselinum crispum, 

Apium graveolens L, Daucus carrota L dengan menggunakan parameter volume 

urine, yang dilakukan karena adanya pandemi corona/ COVID- 19 sehingga 

pereview tidak dapat melakukan penelitian skala laboratorium. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat ditarik 

perumusan masalah sebagai berikut 

Pertama, bagaimana kajian potensi diuretik Peterseli (Petroselinum 

crispum), Seledri (Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L) ? 

Kedua, golongan senyawa yang terkandung dalam Peterseli (Petroselinum 

crispum), Seledri (Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L)yang 

berkhasiat sebagai diuretik? 

   

C. Tujuan Review 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat ditarik tujuan sebagai berikut: 

 Pertama, mengetahui potensi diuretik Peterseli (Petroselinum crispum), 

Seledri (Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L). 

Kedua, golongan senyawa yang terkandung dalam Petroselinum crispum 

yang berkhasiat sebagai diuretik. Peterseli (Petroselinum crispum), Seledri 

(Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L) 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan ilmiah untuk masyarakat tentang khasiat Peterseli (Petroselinum 

crispum), Seledri (Apium graveolens L), Wortel (Daucus Carota L) atau family 

dari Apiaceae memiliki kemampuan dalam memberikan efek diuretik. 

 

   

 

 

 

 


